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ABSTRAK
Kenakalan remaja saat ini merupakan imbas dari perkembangan teknologi

tapi itu semua tidak sepenuhnya, ada juga faktor yang paling penting yaitu

pemahaman tentang ajaran agama yang kurang pada remaja. Agama dianggap

sebagai pelengkap dalam kehidupan mereka, artinya tidak menjadi prioritas utama

dalam kehidupan. Ajaran yang bersifat religi dan spiritual agama,sebagai sumber

bertingkah laku dalam. Sehubungan dengan hal itu, Sekaa Teruna - kruni memilki
pengaruh sangattinggi dalam membangun mental religius magis dan meningkatkan

pemahaman nilai-nilai ajaranagama di kalangan remaja. Organis asi, Sekaa Teruna

- Tenmi harus mengamalkan nilai-nilai dan aj aran Agama Hindu untuk meneruskan

keberlangsungan generasi melalui pendidikan Agama Hindu. Untuk mendalami

filosofi religius, menghayati dan mengamalkan ajaran tersebut diperlukan upaya-

upaya yang harus dilaksanakan dalam membina generasi muda dalam bentuk

kegiatan-kegiatan keagamaan.

Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa rumusan masalah yang penulis

angkat diantaranya : 1). Bagaimanakah Aktivitas Sekaa Teruna - Teruni Sekar

Kencana dalam meningkatkan Mental Spiritual Remaja di Desa Gadungan,

Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan? 2). Hambatan apakah yang

dihadapai Sekaa Teruna - Teruni Sekar Kencana dalam meningkatkan mental

spiritual remaja di Desa Gadungan, Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten

Tabanan? 3) Upaya - upaya apakah yang dilakukan dalam meningkatkan mental

spiritual bagi Sekaa Teruna - Teruni Hindu di Desa Gadungan, Kecamatan

Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan. Dari beberapa rumusan masalah tersebut

penulis menggunakan beberapa metode untuk mendapatkan data-data penelitian

diantaranya metode observasi, metode pustaka, metode wawancara, dan metode

dokumentasi sedangkan dalam pengolahan data penulis mempergunakan metode

pengolahan data analisis deskriptif.
Sekaa tertma - teruni memiliki peran dalam kehidupan remaja terutama

dalam menngkatkan mental spiritualnya. Dalam beberapa kegiatan keagamaan
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.' , :..ri kebuadayaan peran pemuda atau remaja sangat perlu dan penting.

, -': aegiatan yang dilaksanakan Sekaa Teruna - kruni. Sekar Kencanamisalnya

- ::'.rang purnama tilem, semua anggota sekaa teruna -teruni mengikuti
. -'s::raankegiatanini,karenaselainpentingbagiperkembangansekaateruna

:': - iesiatan itu juga dipandang sebagai suatu kewaj iban bagi pemeluk agama

. ::i:r tahunan yang diadakan oleh Sekaa Teruna - Teruni Sekar Kencana.

" : . .ri3n inijuga berujuan untuk meningkatkan iman dan takwa kehadapan lda
' : l*'ong Widhi WasalTuhan Yang Maha Esa. Jadi peranan sekaa teruna -

. -:,,;l dalam meningkatkan nilai-nilai spiritual pada remaja sudahlah jelas dalam
-::3r&p& kegiatan yang dilaksanakan oleh Sekaa Teruna- Teruni Seksr Kencana.

Dalarn suatu pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh Sqkaa Teruna -

..-itrti. Sekar Kencanapastiada beberapa hambatan yang menjadi ketidaklancaran

-..arn sebuah kegiatan. Hambatan itu biasanya datang dari dalam organisasi dan

-::ang dari luar organisasi. Hambatan dari dalam biasanya datangnya dari anggota,

:=ik tingkah laku yang disengaja maupu yang mereka tidak sengaja. Hambatan

::ri luar biasanya datang dari masyarakat yang biasanya mancampuri urusan

::i.nuda dan ini biasanya membuat anggota tidak setuju dan membuat anggota

:.urzflg suka karena ada campur dari pihak lain dalam organisasi mereka.

)isamping hambatan tersebut, biasanya dana menjadi penghambat suatu kegiatan
.':rng dilakukan oleh Sekaa Teruna - Teruni.Sekar Kencana.

Dari penelitian ini sudah jelas sekali peranan sekaa terlma - teruni sangat

diharapkan untuk perkembangan mental spiritual bagi para remaja. Kegiatan-

kegiatan yang bersifat keagamaan dan kebudayaan perlu dikembangkan dalam

organisasi sekaa teruna - teruni agar anggola sekaa teruna - teruni bisa
memahaminya dan melestarikannya, karena remaja merupakan ujung tombak untuk

melestarikan dan mengembangkan agama Hindu dan budaya Bali ini.

Kata - kata kunci : Filoso/i Religius Sekaa kruna, dalant Aktivitas Keagamaan

. .1 Latar Belakang keadaan mental ini tidak mendapatkan
Era globalisasi, pada saat sekarang perhatian maka akan mendatangkan

:; pendidikan Agama Hindu mempunyai dampak negatif dalam bidang mental.
:.ranan yang sangat berarti di dalam Rapuhnya daya tahan mental ini dapat
:embinaan mental manusia terutama diatasidenganmeningkatkanpendalaman
:enerasimuda(remaja).Pembinaanmental spiritual agama. Pembinaan mental ini
.;ri mengacu pada pembentukan diperlukanuntukmeningkatkankeimanan,
iepribadian yang utuh dengan keimanan ketakquaan dan kesadaran beragama yang

1'angkuatdanfisikyangtangguh.Apabila merupakan hal yang paling penting dan

Teruna-Teruni Dalam Meningkatkan Filosofi Religius Di Desa
Gadungan Kec. Selemadeg Timur, Kab. Tabanan
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tidak dapat ditrurda lagi pelaksanaamya di
dalam mengimbangi pembangunan fisik
yang telah berkembang begitu pesatnya.

Pendidikan Agama Hindu tidak
hanya didapatkan pada pendidikan formal
saja {etapi dalam pendidikan non formal,
misalnya organisasi sosial kemasyarakatan
seperti Sekaa Teruna - Teruni yang ada di
desa. Di dalam keorganisasian yang sifatnya
sosial ini menumbuhkan rasa solidaritas
yang bertujuan untuk melestarikan
kebudayaan yang bersifat keagamaan.

Sejalan dengan perkembangan
zannan, banyak perilaku remaj a y ang sudah
menyimpang dari norna-nonna dan etika
yang terdapat dalam Earafi agama.
Kenakalan remaja saat ini merupakan imbas
dari perkembangan teknologi tapi itu semua
tidak sepenuhnya, ada juga faktor yang
paling penting yaitu pemahaman tentang
ajaran agama yang kurang pada remaja.
Agama dianggap sebagai pelengkap dalam
kehidupan mereka, artiny a tidak menjadi
prioritas'utama dalam kehidupan ini. Setain
sumber ajaran spiritual agama juga
sebagai sumber bertingkah laku dalam
kehidupanini.

Sehubungan dengan hal itu, Sekaa
Teruna - Truni memiliki pengaruh yang
sangat penting dalam membangun mental
spiritual dan meningkatkan pemahaman
nilai-nilai ajaran agama di kalangan remaja.
Sebagai sebuah organisasi, SekoaTruna -
Truni sudah barang tentu harus bisa
menerapkan dan mengamalkan nilai-nilai
dan aj aranAgama Hindu untuk meneruskan
warisan nenek moyang dan demi

kelangsungan generasi selanjutnya melalui
pendidikan Agama Hindu untuk
mendalami, menghayati dan mengamalkan
ajaran tersebut diperlukan upaya-upa) a

yang harus dilaksanakan dalam membina
generasi muda dalam bentuk kegiatan-
kegiatan keagamaan.

Dalam konteks Bali, sampai sekarang
Sekaa Truna - Truni memang belum
terorganisir dalam suatu wadah. Akibatnya.
organisasi Sekaa Teruna -teruni yang
berjumlah ribuan (hampir sama dengan
jumlah banjar yang ada di Bali), ada dalam
keadaan "cerai berai" (P. Windia 20 I 0 : 3 5 )

Tanpa disadari, ketidakadaan wadah Sekaa
Teruna -kruni ini menimbulkan berbagai
masalah bagi Sekaa Teruna -Teruni
khususnya dan krama (warga) Bali
umumnya. Masalah yang dimaksud antara
lain : 1). Kelihan (Ketua) Sekaa Teruna -

Teruni sebagai pucuk pimpinannya, tidak
pernah berkumpul di suatu tempat, atas
inisiatif sendiri, untuk berpikir berdiskusi
dan memecahkan masalah yang dihadapi
oleh Sekaa Teruna - Teruni atau masalah
yang sedang atau akan dihadapi Bali. 2).
AnggotaSekaa Teruna -Teruni dari banjar
yang satu, sulit berkomunikasi dengan
kerabatnya, dari banjar lainnya. 3). Sekaa
Teruna * Teruni sulit bersatu dalam
mengahadapi masalah yang sama, pada
waktu bersamaan. 4). Mereka hampir tidak
ada inisiatif menggarap program bersama
untuk kepentinganjangka pendek maupun
jangka panjang bersama. 5). Secarajujur
harus diakui sampai sekarang Bali belum
memiliki tokoh S e kaa kruna -Teruni yang
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Derasi selanj utnya melalui
lgama Hindu untut
Sayati dan mengamalkan
diperlukan upaya-upay"
sanakan dalam membina
ialam bentuk kegiatan-
i:lIL
Hrs Bali, sampai sekarang
Tiuni memang belum
t suatu wadah. Akibatny4
a Teruna -teruni yang
n ftampir sama dengan
gadadi Bali), ada dalam
rai- (P. Windia 201 0 : 35)
*idakadaan wadahsekaa
i menimbulkan berbagai
bkaa Teruna -Teruni
krama (warga) Bali

ftyangdimaksud antaru
(Ketua) Sekaa Teruna -
ruk pimpinannya, tidak
il di suatu tempat, atas
muk berpikir berdiskusi
m"salah yang dihadapi
r - Teruni atau masalah
akan dihadapi Bali. 2).
rwta -Teruni dari banjar
rcrkomunikasi dengan
mjar lainnya.3). Sekaa
i sulit bersatu dalam
nlah yang sama, pada
l). Merekahampirtidak

Frap program bersama
jmgkapendek maupun
E:tma. 5). Secara jujur
ti sekarang Bali belum
mTbrurut-Tbruni yang

, - -,-.. 6). Memang benar semua orang

. .::rtama yang lahir dan dibesarkan

-.. S€c&ra otomatis menjadi warga
. -:t'una - Teruni saat mereka belum

. P.Windia 2010 : 36).
'j''adah tunggal seknaTeruna - Teruni

- . . *^an selain untuk mengatasi beberapa

-,-.:h yang telah disebutkan di atas,

- -,.r ini sekaligus juga daPat
- ,:iaatkan untuk mengatasi masalah

- - :ihadapi oleh wargaBali, khususnya

; - trtipil (tercatat) sebagai kroma desa

" - -. \tasalah yang dimaksud, antara lain:

I'iasalah munculnya nilai-nilai baru,

. .l berbagai perkakas (sarana)
- -. .:ngkapan hidup berteknologi canggih,

-. i sering matinjakan (bertentangan)

-::Stu1nilai-nilai budaya Bali. 2). Masalah

::.ernbangan situasi dan kondisi politik,

-".:,nomi dan ilmu pengetahuan, bergerak
.: riru cepat (dinamis). 3). Masalah lainnya,

, ::. sementara kebijaksanaan pemerintah

::ovinsi dan kabupaten) yang terlalu
:;reatif''dalam meningkatkan PAD,

. :ningga mengabaikan upaya pelestarian

.:rah Bali dan pengembangan budaya Bali.

i : kria t e runa- t er uni juga memiliki potensi

:ltara lain : 1). Sekaa teruna- terunihidup
:aiam satu tempat (pulau Bali). 2). Semua

.nggotanya memeluk agama Hindu dan

:renggunakan bahasa Bali sebagai bahasa

rengantar dalam kehidupan sehari-hari. 3).

\\Iarga sekaa teruna- teruni rala-rata
mempunyai rasa seni yang tinggi dan rata-

rata juga berpendidikan. 4). Warga sekaa

teruna- teruni menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari warga desa pekraman. 5).

Seluruh warga desa pakraman dan sekaa

teruna- teruni,mempunyai visi yang sama,

yaitu mengembangkan budaya Bali dan

melestarikan agamaHindu di tanah Bali.
Wadah yang tersedia dalam

mengatasi beberapa masalah yang dihadapi

oleh remaj a, tidak akan berj alan optimal j ika

tidak disertai dengan keinginan remaja itu
sendiri untuk merubah prilaku mereka ke

arah yang lebih baik. Dimana seakan - akan

wadah tersebut hanya menjadi penghias

semata sebagai iming. -imingan dalam

rangka meningkatkan mental spiritual
remaja. Untuk mencegah terjadinya segala

sesuatu yang buruk bagi remaja itu,
seharusnya dilakukan aktivitas - aktivitas
positifyang menuqjang kebut uhan spiritual

mereka. Dimana ketika mereka mau untuk
melaksanakan aktivitas - aktivitas tersebut,

maka wadah yang ada akan dapat lebih
berfungsi dengan maksimal.

Sehubungan dengan hal tersebut
maka peneliti tertarik untuk mengangkat

skripsi yang berjudul "Aktivitas Sekaa

Teruna - Teruni Sekar kencana dalam
meningkatkan mental spiritual remaja di
Desa Gadungan Kecamatan Selemadeg

Timur Kabupaten Tabanan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang

masalah, maka penulis dapat merumuskan

beberapa permasalahan yang berkaitan
dengan Aktivitas Sekaa Teruna-Teruni
dalam Kegiatan Spiritual Remaja di Desa

Gadungan, Kecamatan Selemadeg
Timur,Kabupaten Tabanan. Adapun
permasalah sebagai berikut :

Teruna-Teruni Dalam Meningkatkan Filosofi Religius Di Desa

Gadungan Kec. Selemadeg Timur, Kab. Tabanan 
,2.1

lWayan Watra, Ni Putu Yulie Sumariyanthi ':



1. Bagaimanakah aktivitas Sekaa
Teruna -teruni Sekar Kencana
dalam meningkatkan Mental
Spiritual kepada remaja di Desa
Gadungan, Kecamatan Selemadeg

. Timur, Kabupaten Tabanan?

2. Hambatan apakah yang dihadapai
Sekaa Teruna - Teruni sekar
Kencana dalam meningkatkan
mental spiritual remaja di Desa

Gadungan, Kecamatan S elemadeg

Timur, Kabupaten Tabanan?

3. Upaya -upaya apakah yang
dilakukan dalam meningkatkan
mental spiritual bagi SekaaTruna-
Truni Hindu di Desa Gadungan,
Kecamatan Selemadeg Timur,
kabupatenTabanan ?.

2.1 Kajian Pustaka
Suatu penelitian kajian pustaka

mutlak dipergunakan agar peneliti
mengetahui kedudukan dan originalitas
penelitian yang dilakukan, selain itu juga

berguna untuk memperjelas dan
memantapkan bidang kajian, sumber data

dan kerangka teoritis. Kajian pustaka
merupakan salah satu upaya yang harus

dilakukan. Kajian pustaka pada penelitian
ini menggunakan beberapa pustaka yang

berisikan kerangka konseptual untuk digali
dan sedapat mungkin dimanfaatkan dalam
penelitian ini dan beberapa pustaka hasil
penelitian terdahulu ini dapat dimanfaatkan
sebagai sumber data sekunder. Adapun
tulisan - tulisan yang dimaksud adalah
sebagai beikut :

8」alla(1986),dalam pcnelitial■ l)'a

bC」udul''Pcranan Gcnerasi Muda Dalam

Kchidupan Kcagamaa■ Dan keparl―
、visataan NIlelalui Kegiatan Porseni Di

kclurahan Kuta. Dalalll skripsi ini lebih

menckankan peranan generasl muda
khususnya sckaa tcruna dalam hal
keagamaan dan kc pariwisaatan karena

seperti yang diketahui Kuta merupakan

tcmpat pal・iwisata di Bali yang sallgatramai

didatangi oleh kaunl wisata、van dalam

maupun luar negcri yang sudah tentu ada

dan budayanya cukup bertolak bclakang

dengan budaya kita dari problcma inilah

dipcrlukannya pcranan scgcnap pihak

khususnya sckaa teruna untuk mcttaga

kebudayaan Bali yang nota bcne rcmaa

merupakan individu yang labil dan ccpat

tcrpengaruh dengan lingkungan seki―

tamya.ⅣIcnurut Jana,salall satu cara yang

dapat digunakan agar gcncrasi muda

khususnya  Sekaa  Tcruna  tidak
tcrkontalninasi dengan budaya luar dan

tctap melestarikan budaya Bali adalah

dcngan mcngikutkan mercka dalam
kcgiatan posoitif salah satunya adalah

kcgiatan porseni yang didalamnya
mencakup bidang olall raga dan kescnian

Bali scpcrti lllekidllllg:Illegallllbcl,dll.Pada

penclitian ini tidak dipaparkan ingsilain

mengenai peranan gcncrasi muda sclain

untuk mclcstarikan budaya Bali melalui

kegiatan porscni, namun hasil dari

pencliuallinidapatpenulisjadikallrefercnsi

tambahan untuk mendukung pcnclirtian

yang pcnulislよ ukan.Dalaln penclitian ini

penulisillgillmengkailebihjraullmengenai
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L ';rxr::;rr;T{::'*?;
linul remaja di Desa gadungan

lEaran Selemadeg Timur Kabupaten

Ir*-
I Jenek (1986), dalam penelitiannya

Id.rt Peranan Sekaa Teruna Di Dalam

hdang Upacara Keagamaan Di Desa

I f"rt Kecamatan gianyar, kabupaten

]ryar. Dalam penelitiannya Jenek

bbahas tentang peranan sekaa teruna

h feglalan upacarakeagamaan di Desa

l* ,-*g merupakan salah satu cara

h.gu kebudayaan Bali yang sudah

tdr*h daging dalam setiap anggota

l- l'uitu kebersamaan dalam gotong
hg I'ang selalu berlandaskan dengan tat

L* *i. Dan juga membahas tentang

le f"gmp tugas sekaa teruna dalam

It-g* Desa adat.Hasil kajian yang

l*,** memang mulai mengarah pada

hi,* Sekaa Teruna - Terunidalam

hiogt utt * mental spiritual remaja ,

fpl p.Ou p.mbahasannya lebih mendasar

F*** sekaateruna dalam lingkungan

Frdut. Sehingga, yang di Sebut di atas

Fnpunyai relevansi untuk menentukan

binatius penelitian ini.

I Sudarsana (19S7) dalam skripsinya

fog berjudul sistem Organisasi
pasyarakatandan Keagamaan Di Desa

Fganan Pegringsingan ini, beliau
inyebutkan ada beberapa macam
ganisasi di Desa Tenganan dan
pmberikan batasan umur jika seseorang

khterjun dan lepas dari organisasi sekaa

runa yang berada di desa tersebut. Dari

hasil kajiannya itu, Sudarsana
menyimpulkan bahwa batasan umur untuk
menjadi anggota Sekaa Truna - Truni
berkisar ll - 23 tahun. Namun, karena
penelitian yang dilakukan sudarsana
terfokus pada pemberian batasan umur
untuk ikut dalam organisasi kepemudaan,

maka kajiarurya tidak menyentuh sedikipun
mengenai Aktivitas Sekaa Teruna -
Terunidalanmeningkatkan mental spiritual

remaja. Hasil penelitian ini juga relevan

untuk menentukan originalitas gagasan

dalampenelitian ini.
Sukawati (2007) dalam skripsi

"Peranan Pendidikan Agama Hindu Dalam

Pembinaan Mental Spiritual Bagi Generasi

Muda Hindu di Kelurahan Sesetan
Denpasar Selatan Kota Denpasar".
Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini menyangkut Peranan
Pendidikan Agama Hindu Dalam
Pembinaan Mental Spiritual Bagi Generasi

Muda Hindu. Dalam salah satu uraiannya
pendidikan Agama Hindu mempunyai
peranan penting di dalam membina mental
generasi muda. Selain itu pendidikan
Agama Hindu juga berperan meningkatkan
pemahaman terhadap nilai-nilai ajaran
agam4 selanj utnya dikatakan hambatan-

hambatan dalam pembinaan mental
generasi muda Hindu adalah kurang
sempurnanya pemahaman agama pada

orang tua, belum maksimalnya peranan

agama dalam masyarakat dan tokoh agama,

belum maksimalnya peran guru agama dan

tokoh agama dalam membina mental
generasi mudanya sertra dampak negatif dari

Teruna-Teruni Dalam Meningkatkan Filosofi Religius Di Desa
Gadungan Kec. Selemadeg Timur,.Kab. Tabanan

lWayan Watra, Ni Putu Yulie Sumariyanthi
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kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan upaya-upaya yang dilakukan dalam
membina mental generasi muda adalah
mengintesifkan peranan tokoh atau pemuka

Agama Hindu, seperti penyuluhan-
penyuluhan, latihan-latihan keagamaan
dengan berbagai metode yang dilakukan
bertujuan memotivasi generasi muda untuk
meperdalam q ar an agama. Namun, kaj ian
yang dihasilkan oleh Sukawati. Ini juga
memptrnyai relevansi dengan penelitian ini.
Oleh karena Sukawati juga membahas
tentang mental spiritual sehingga beberapa
konsep yang digunakannya akan dapat
membantu menjembatani lebih lanjut
penelitian ini.

Ray Sawitri (2009) dalam skripsi
"Peranan Bendesa Adat dalamPembinaan
Mental Spiritual Bagi Sekaa Teruna-Teruni
di Desa Perean Kecamatan Baturiti".
Permasalahan yang diangkat adalah
peranan Bendesa Adat dalam pembinaan
dan melatih generasi muda dalam bidang
keagamaan. Dalam penelitiannya, Bendesa
Adat mempunyai peranan penting dalam
membina Sekaa Teruna-Teruni di dalam
membina mental spiritual di Desa Perean,
dalam rangka membentuk kepribadian
Sekaa Teruna-Teruni yang utuh dengan
keimananyang kuat dan fisikyang tangguh.
Selain itu Pendidikan Agama Hindu juga
berperan meningkatkan pemahaman
terhadap nilai-nilai ajaran agama yang di
dalamnya mengaj arkan nasehat-nasehat,
norna-norma kesusilaan dan etika yang
perlu dilaksanakan dalam hidup
bermasyarakat, sehingga Sekaa Teruna-

Teruni akan memiliki sradha dan Bhakti
yang kuat dan mantap. Kajian yang
dilakukan Ray Sawitri ini juga mempunyai
relevansi dengan penelitian ini sehingga
berbagai konsep, terutama yang
menyangkut masalah pembinaan mental
spiritual dapat dijadikan acuan dalam
proses penelitian selanj utnya.

Beranjak dari pemaparan kajian
pustaka diatas, maka peneliti ingin
mengkaji sejauh mana Peranan Sekao

Teruna - Teruni Sekar Kencana di Desa

Gadungan Kecamatan Selemadeg Timur
Kabupaten Tabanan dalam Meningkatkan
mental spiritual, dengan lebih menekankan
pada Aktivitas Sekna Tenma - Teruni dalam
kegiatan - kegiatan keagamaan, dan upa)'a
yang telah dilakukan serta hambatan dalam
pelaksanaan peningkatan mental spiritual
remaja di Desa Gadungan Kecamatan
Selemadeg Timur Kabupaten Tabanan ini
pada khususnya.

2.2 Konsep
Konsep merupakan pengertian yang

harus terlebih dahulu dipahami di dalam
suatu penulisan ilmiah. Konsep merupakan
teori - teori buku yang digunakan sebagai

landasan atau dasar didalam menjawab
semua pernasalahan yang diaj ukan ( Suba-

2001 : 13). Dilain pihak konsep juga
merupakan hal penting dalam sebuah
penelitian. Dikatakan penting karena
konsep akan memberikan penjelasan
mengenai definisi atau pengertian yang di
pakai oleh peneliti untuk menggambarkan
secara abstrak suatu fenomena sosial atau
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r' . -, , :::-i. Adapunkonsepyang akan

. -.,-. ::;raikan dalam penelitian ini
. r Pengertian Aktivitas, (2 )

- - : .lckaa Teruna * Teruni, ( 3 )
- .- -: Spiritual, ( 4 ) Pengertian

: - Pengertian Aktivitas
,i::urut Anton M. Mulyono (2001

- "r:r". Jadi segala sesuatu Yang
-, -:.lir atau kegiatan-kegiatan yang

- - ::ik fisik maupun non-fisik.
l,lenurut Sriyono ( dalam Artawan,

: 5 ) menyatakan bahwa aktivitas
. - - r:- segala kegiatan yang dilaksanakan
" - . s:cara jasmani atau rohani. Aktivitas

--: ;rmaksud dalam penelitian ini yaitu
- r::.mana aktivitas Sekaa Teruna-Teruni

- - ::r menciptakan kehidupan spiritual
".-:ra yang berlandaskan agama Hindu

-:: keajegan kebudayaan Yang
- :. :ndaskan pada agama.

: 1.2 Pengertian Sekaa Teruna-Teruni
Banyak pertanyan yang muncul

* :ngenai definisi dari Sekaa Teruna-Teruni

-:n siapa yang disebut sebagai Sekaa
-:runa-Teruni. Hal ini dikarenakan
,ianya perbedaan pandangan dalam
:endefinisikan Sekaa Teruna - Teruni,

siapa sebenamya Sekaa Teruna -teruni itu
i Mengingat konsep sekaa teruna -teruni
:rerupakan konsep yang relatif baru yang

muncul kira kira setelah era

industrialisasi. Maka tidak mengherankan

lika dalam beberapa konstitusi tidak
dikenal istilah "sekaa Teruna - Teruni'.

Dalam bidang hukum, atau sistem

perundang -undangan di Indonesia tidak
dikenal istilah atau konsep Sekaa Teruna -
Teruni. Hukum lndonesia hanya mengenal

istilah anak - anak dan dewasa saja.

Dengan demikian Sekaa Teruna *
Teruni dapat diartikan sebagai organisasi

keremaj aan sosial, kemasyarakatan pemuda

yang ada disetiap banjar, berlandaskan

agama hindu mempunyai peranan strategis

dalam pembinaan generasi muda. Dantelah

kontribusi yang sangat berharga terhadap

kelangsungan kehidupan generasi muda

khususnya dan kehidupan masyarakat pada

umumnya, sehingga perlu diaYomi,
dilestarikan, dan diberdayakan.

2.2.3 Pengertian Spiritual
Pengertian spiritual berdasarkan

Buku Kamus Lengkap E,ksklusif,
dij elaskan bahwa : Spiritual adalah tuntunan

dasar kehidupan, bila ditekuni dan
dipraktekkan akan menyebabkan orang itu
menjadi arif bijaksana, etik moralis dalam

bergaul dan bekerja sama di masyarakat

(Wayan Jendra, 1 988: 32). Senada dengan

itu, Svami Viekananda menyebutkan bahwa

spiritual merupakan pertumbuhan,
perkembangan, dan realisasi.

Selanjutnya dijelaskan spiritual
adalah menjadikan akses kerealitas yang

tersembunyi asalkan mengikuti qar awry a,

menerima otoritasnya, dan menyerahkan
hidup (Jalaluddin Rakhmat,2003 : 7).

Selajutnya spiritual adalah
pelaksanaan yang tepat atas tugas
kewajiban yang diharuskan oleh kitab-kitab

sastra atau dengan kata lain orang yang
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hidupnya setiap hari merenungkan Tuhan.
(S. Pandit, 1995 :24).

Bertolak dari pengertian di atas,
maka yang dimaksud pengertian spiritual
dalam kaitannyadengan Skripsi ini adalah
upaya rnengintemalisasikan (menanamkan
nilai-nilai rohani secaraterus menerus dan
berlanjut dalam rangka membentuk,
memelihara dan meningkatkan kualitas
mental yang dimiliki, sehingga tingkat
keimanan (Sradha) dan ketaqwaan
(Bhakti) yang mantap, terapikasi
(terwujud) ke dalam keseluruhan sikap
perilaku serta kesungguhan dalam
menj alankan ajarun agama yang dianutnya.
Proses pembinaan dilakukan dengan cara
memberikan pengetahuan untuk menambah
wawasan, menumbuhkan motivasi
sehingga perbuatan-perbuatan yang
mencerminkan nilai-nilai luhur, serta
terciptanya kondisi lingkungan dan
memungkinkan terwujudnya perilaku yang
bersifat keagama;m.

2.2.4 Pengertian Remaja
Untuk menghindari kesimpang siuran

dan kesalahan pemahaman penggunaan
istilah remaja, akan diuraikan sebagai
berikut, istilah asing yang sering dipakai
untuk menunjukkan makna remaja, antara
lain adalah puberleit, adolescentia, dan
youth(Ghozally, 2007 :50). Dalam Bahasa
Indonesia sering pula dikatak an pub ertas
at au re m aj a. lstilah p ub er ty (Inggis) atau
puberteit @elanda) berasal dari bahasalatin
: pubertas yang berarti usia kedewasaan
(the age of manhood). Istilah ini berkaitan

dengan kata latin lainnyapubescere yang
berarti masa pertumbuhan rambut di daerah
tulang "pusic" (di wilayah kemaluan).
Penggunaan istilah ini lebih terbatas dan
menunjukkan mulai perkembangan dan
tercapainya kematangan seksual.
Pubescence dan puberty sering diartikan
sebagai masa tercapainya kematangan
seksual ditinjau dari aspek biologisnya.

Remaja dalam bahasa Latin adalah
adolescence, yang artinya "tumbuh atau
tumbuh untuk mencapai kematangan,,
istilah adolescence sesungguhnya
mempunyai arti yang luas, mencakup
kematangan mental, emosional, sosial, dan
fisik (Hurlock dalam skripsi Ray Sawitri,
2009). Pandangan ini didukung oleh piaget
(Hurlock dalam skripsi Ray Sawitri,2})g)
yang mengatakan bahwa secara psikologi
remaja adalah suatu usia dimana individu
menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat
dewasa, suatu usia dimana anak tidak
merasa bahwa dirinya berada di bawah
tingkat orang yang lebih tua melainkan
merasa sama, atau paling tidak sejajar.
Memasuki masyarakat dewasa ini
mengandung banyak aspek afektit lebih
atau kurang dari usia pubertas.

Masa remaja adalah waktu
meningkatkannya perbedaan di antara anak
muda mayoritas, yang diarahkan untuk
mengisi masa dewasa dan menjadikannya
produktif, dan minoritas yang akan
berhadapan dengan masalah besar. Masa
remaja, menurut Mappiare , berlangsung
antara umur 12 tahun samapai dengan 21
tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai
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dengan 22 tahttrr bagi pria. Rentang usia
remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian

, yaituusia l2atau 13 tahun sampai dengan
17 atau 1 8 tahun adalah masa remaja awal
danusia 17 atau 18 sampaidengan2l atau
22tahtn adalah masa remaja akhir..

Dari seluruh remaja yang
dikemukakan diatas dapat dismpulkan
bahwa remaja termasuk dalam katagori usia
12 tahun sampai 22 tahttn, berada pada
masa transisi antara masa anak-anak dan
masa dewasa yang mengalami fase
perkembangan menuju kematangan secara

mental, emosi, fisik, dan sosial.
Remaja ditinjau dari sudut pandang

fisik, dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu
lain yang terkait, remaja dikenal sebagai
tahap perkembangan fisik dimana alat-alat
kelamin manusia mencapai kematangannya.

Secara anatomis berarti alat-alat kelamin,
secara faali alat-alat kelamin itu sudah dapat
berfirngsi secara sempurnapula. Pada akhir
perkembangan fi sik ini akan terj adi seorang
pria yang berotot dan berkumis yang
menghasilkan beberapa juta sel mani
(spermatozoa) setiap kali ia berejakulasi
(memancarkan air mani), atau seorang
wanita yang berpayudara dan berpinggul
besar yang setiap bulannya mengeluarkan
sel telur dari indung telurnyayang disebut
mentruasi atau haid.

3. Aktivita s Sekaa Tbruna - Teruni S ekar
Kencana di Desa Gadungan
Kecamatan Selemadeg Timur
Kabupaten Tabanan dalam mening-
katkan mental spiritual

Di dalam sebuah organisasi pasti
mempunyai suatu kegiatan, baik dalam
bidang sosial, kebuadayaan, pendidikan,
keagamaan, penggalian dana dan lain
sebagainya. Kegiatan tersebut merupakan
program-program yang sudah dirancang
dalam sebuah organisasi. Dalam kegiatan
pasti memiliki latar belakang dan tujuan/
arah pelaksanaan. Setiap kegiatan harus
juga memperhitungkan manfaat bagi
pelaksanaan dan b.agi yang akan
melaksanakan. Disamping itu setiap
kegiatan memiliki nilai-nilai yang dapat
memberikan pelaj aran bagi pelaksananya.
Maka dari itu setiap kegiatan haruslah
memiliki konsep pelaksanaan dan arah yang
ingin dicapai dalam kegiatan itu.

Kegiatan yang dilaksanakan di Sekaa

Teruna Teruni Sekar kencana juga
memperhitungkan konsep dan tujuan yang
ingin di capai dalam sebuah kegiatan. Maka
dari itu Sekaa Teruna -Teruni Sekar
kencana memiliki rencana kegiatan, baik
dalam bidang kebudayaan, keagamaan,
sosial, olahraga dan penggalian dana.
Setiap kegiatan haruslah memiliki tujuan
tertentu agar kita bisa mengarahkan
kegiatan tersebut. Perlu adanya
perencanaan yang matang agar tidak terjadi
ketumpang tindihan dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut (hasil wawancara dengan
I Made Aristyawan tgl. 3 Januari 2012
selaku ketua sekaa teruna - teruni sekar
kencana Desa Gadungan Kecamatan
Selemadeg Timur mengatakan sebagai
berikut :

Teruna-Teruni Dalam Meningkatkan Filosofi Religius Di Desa
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"Kegiatan yang menonjol di Sekaa
Teruna -Teruna Sekar kencana adalah
kegiatan dalam Bidang Keagamaan.
Banyak kegiatan yang dilakukan dalam
bidang agama,karena peran pemuda dalam
masyarakat tidak akan lepas dari yang
namanya agama> kebudayaan dan adat.
Ketiganya itu sangat berkaitan satu sama
lain. Peran serta Sekaa Teruna-Teruni
dalam kehidupan keagamaan sangatlah
diperlukan karena Sekaa Teruna-Teruni
adalah generasi penerus yang akan
menggantikan peran dan fungsi masyarakat
sekarang".

Adapun kegiatan Sekaa Teruna-
Teruni sekar kencana dalam bidang
keagamaan merupakan uj ung tombak yang
menuntun generasi muda agar bisa
meningkatkan sikap spiritual keagamaan
dalam kehidupan masyarakat terutama di
Desa gadungan, Kecamatan selemadeg
timur, Kabupaten Tabanan. Sikap-sikap itu
tercermin dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan yang diantaranya :

3.1. Kegiatan Ngayah Pembersihan
Areal Pura atau Tempat Suci

Dalam hal ini Sekaa Teruno-Teruni
merupakan bagian dari masyarakat yang
harus peduli dengan lingkungan sekitat
yang menjadi bagianyang terpenting dalam
masyarakat. Kebersihan dan kelestarian
tempat suci merupakan tanggung jawab
dari seluruh masyarakat yang
menempatinya- Masyarakat harus tanggap
dan peka terhadap apa yang terjadi di
sekitarnya terutama terhadap tempat suci
yang ada di lingkungan tempat tinggalnya.

Sebuah masyarakat terutamanya
masyarakat Hindu pasti identik dengan
istilah Tri Mandala. Istilah ini merupakan
pembagian zonawilayah desa adat sesuai
dengankonsep agama Hindu. Ada pula
pembagiannya itu adalah (ltamaning
Mandala, Madya Mandala dan Nista
Mandala.

Tempat suci merupakan areal yang
kita sucikan dalam konteks agamaHindu
merupakan konsep Tri Mandala yaitu
Utama Mandala. Tempat suci atau pura
merupakan tempat kita menghubungkan
diri dengan sang pencipta atau Tuhan yang

Maha Esa/ Ida Sang Hyang Widhi Wasa.
Pura juga merupakan saran sosial
kemasyarakatan dimana di dalam pura
masyarakat juga dapat berinteraksi dengan
sesama masyarakat.

Kata Pura sebenamya berasal dari
bahasa Sansekerta yang berarti "kota', atau
"Benteng." Benteng dalam hal ini dapat
diartikan sebagai tembok untuk
membendung agama lain yang ingin
mempengaruhi umat Hindu. Pura dengan
demikian menjadi Tempat Suci untuk
memuja kebesaran Tuhan guna
membentengi Umat Hindu agar mereka
tetap berpegangan kepada ajaran dan
kekuatan suci lda Sang Hyang Wdi dan
tidak terpengaruh oleh ajaran agama lain.

Dalam uraian tentang Pengertian
Pura diatas telah dijelaskan bahwa kata
Pura berarti benteng atau kota dalam
bahasa Sansekerta. Dikaitkan dengan
Tempat Suci Umat Hindu, maka benteng
atau Pura itu dimaksudkan sebagai tempat
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berguna menuntun generasi muda, juga
menuntun masyarakat agar peduli juga
dengan lingkungan p e kar angan y ang juga
terdapat tempat suci (Merajan),,. Seperti
yang terlihatpadagambar dibawah ini .

Gambar 4.1
Para Remaja sedang ngayah mebersih di pura puseh

Desa Gadungan, Kecamatan Selemadeg Timur,
Kabupaten Thbanan.

Dok: yuli

1.1.1 Melaksanakan persembah-
yangan bersama Purnama dan
Tilem

Persembahyangan purnama dan
tilem merupakan hal yang wajib
dilaksanakan oleh umat Hindu. pengartian
purnama dan tilem harus diketahui terlebih
dahulu. Agar diketahui apa makna dan nilai-
nilai keagamaan.

Pesasihan atau sasih berasal dari
kata sasi. Sasi dalam bahasa Bali artinya
bulan, yakni bulan yang ada di angkasa.
Bulan itu memantulkan sinarnya mulai dari
penanggal 1 sampai 15, dimanapenanggal
15 adalah bulan Purnama. Setelah itu
Purnama atau penanggal 15, maka bulan

menjadi semakin kecil, semakin berkurang
atau semakin elong, dimulai dengan elong
I samapai eiong 15 atau dinamakan juga
Pangelong atau Pengelong i samapi
Pengelong 15. Panglong i5 adalah bulan
mati atau Tilem.Karena itu yang dinamakan
satu sasih menurut Agama Hindu adalah
Penanggal 1 samapi 15 ditambah panglong

I sampai 15 atau sama dengan 30 hari.
Dalam satu sasih terdiri dari satu bulan
penuh atau Pumama dan satu bulan mati
atau Til em. Pumama dan Til e myang secara
bergiliran datang setiap 30 hari itu
mempunyai yang sangat penting dalam
Agama Hindu. Baik Purnama dan Tilent
merupakan Hari Suci atau Rerahinan,Han
Purnama merupakan hari baik untuk
menyampaikan pengorbanan suci kepada
Tuhan dalam manifestasi Nya sebagai sang
Hyan g C andr a,sedangkan Han Suci Til e nt
merupakan hari baik untuk menyampaikan
pengorbanan suci kepada Tuhan dalam
perwujudan Nya Sang Hyang Surya.

I MadeAristwan, (umur 23 tahun
) selaku ketua sekaa teruna - teruni sekar
kencana Desa Gadungan Kecamatan
Selemadeg Timur mengatakan sebagai
berikut :

"Kegiatan ini rutin dilakukan oleh
Sekaa Teruna -Teruni Sekar kencana.
karena mereka menyakini bahwa semakin
kitamendekatkan diri dengan sang pencipta
atau lda Sang Hyang Wdhi Wasa maka
segala bentuk kekuatan negatifakan dapat
dihidari dan pikiran yang jernih akan
membimbing mereka dalam melakukan
segala kegiatan. Disamping itu tujuannya
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juga untuk mengembangkan sikap sadar
dalam masyarakat agar lebih mendekatkan
diri. Semakin sering kita mendekatkan diri
dengan Sang Pencipta secara tidak
langsung kita sudah mengamalkan ajaran
agama Hindu yaitu bagian dari Catur
Marga y aiu, Bhakti Marga.

Pemuda dididik mulai sejak dini agar

terbiasa melaksanakan persembahyangan
dan hal ini akan menjadi budaya dalam
S e kaa Teruna-Teruni danakan berdampak
positif terhadap remaja generasi
selanjutnya. Karena apa yang dilakukan
oleh pendahulunya akan dijadikan panutan
oleh generasi selanjutnya. Kegiatan ini
sering dilaksanakan di sebuah pura yang
bernama Pura desa".

Seperti yang terlihat pada gambar
tabel di bawah ini.

Gambu4,2
Para Remaja sedang melaksanakan persembahyangan

PumamaTilem. Dok. Yuli

1.1.1 Ngayah Di Pura dalam Rangka
Piodalan

Ngayah merupakan suatu
pelaksanaan yadnyayang secara sadar dan
merupakan ungkapan rasa bhakti

kehadapan lda Sang Hyang Wdi Wasa
secara tulus ikhlas. Dalam pelaksanaannya
ngayah bukan hanya dilaksanakan di pura
tetapi dilaksanakan dalam lingkungan
tempat tinggal dan masyarakat umumnya.
Dalam melaksanakan upacara keagamaan
yang bersifat ngayah, para warga
masyarakat biasanya melaksanak anny a
dengan rasa yang senang hati artinyatidak
adanya suatu paksaan dari pihak-pihak
tertentu yang sifatnya menekan dan
memaksa.

Dalam rangka piodalan di pura
Dalem, Sekaa Teruna -Teruni Sekar
kencana melaksanakan kegiatan ngayah
yang merupakan suatu kewajiban dan
kegiatan rutinan yang dilaksanakan dalam
rangka mengabdikan diri kepada
masyarakat yang notabena adalah
lingkungan dan bagian dari masyarakat
desa setempat. Dalam kesempatan yang
merupakan hari yang sangat sakral, sekaa
t er una-t eruni mendapatkan kesempatan
ngay ah nyungs ung p e t apakan dan ngayah
menari tarian rejang dewadalam reruntutan
upacara piodalan di pura.

1.1.2 Pelaksanaan Tirtha Yatra
Tirtha yatra sama artinya dengan

Dharma yatra, yaitu usaha untuk
meningkatkan pemahaman dan
mengamalkan aj aranAgama Hindu melalui
ziaruh atau persembahyangan ketempat-
tempat suci yang terletak dipegunungan
atau di tepi pantai

Adapun tujuan dari pelaksanaan
tirtha yatra itu sendiri adalah untuk
meningkatkan peribadi serta keimanan

Teruna-Teruni Dalam Meningkatkan Filosofi Religius Di Desa
Gadungan Kec. Selemadeg Timur, Kab. Tabanan 3l
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kepada Tuhan Yang Maha esa, melihat/
memperluas cakrawala memandang
keagunganNya, mengagumi alam semesta
ciptaanNya sehingga semakin teguh untuk
mengamalk an aj ar an Dharma.

.Pelaksanaan Tirtha yatra atau
Dharma Yatra inisangat baik dilaksanakan
pada hari-hari raya keagamaan, upacara-
upacara persembahyangan pada pura atau
tempat suci di pegunungan atau di tepi
pantai.dapat juga dilaksanakan pada hari-
hari libur sekolah, sambil melaksanakan
persembahyangan dan praktek yoga
Samadhi. I Made Aristiawan (23 tahun)
selaku ketua Sekaq Teruno-Teruni Sekar
Kencana mengatakan:

"Kegiatan ini merupakan kegiatan
rutinan yang dilaksanakan Sekaa Teruna -
Teruni. Sekar kencana setiap tahunnya.
Pelaksanaan kegiatan Tirtha yatra ini
bertujuan agar anggota Sekaa Teruna-
Teruni meningkatkan pengetahuan dan
ketakquaan terhadap lda Sang Hyang Widi
Wasa. Tirta Yatra ini sudah direncanakan
sematang-matangnya oleh panitia
pelaksana Tirtha Yatr a,,

Dengan anggota pemuda kurang
lebih 100 orang dan perangkat desa
melaksanakan kegiatan tersebut dengan
menuju pura-pura sebagai berikut :

a) Pura Besakih

PuraBesakih adalah sebuah komplek
pura yang terletak di Desa Besakih,
Kecamatan Rendang, Kabupaten
Karangasem, Bali. Komplek pura Besakih
terdiri dari 1 Pura Pusat (pura penataran

Agung Besakih) dan 18 pura pendamping
(1 Pura Basukian dan 17 pura Lainnl.ar.
Di Pura Basukian, di areal inilah pertama
kalinya tempat diterimanya wahyu Tuhan
oleh Hyang Rsi Markendya, cikal bakal
Agama Hindu Dharma sekarang di Ba1i.
sebagai pusatnya. Pura Besakih merupakan
pusat kegiatan dari seluruh pura yang ada
di Bali. Di antara semua pura-pura yan-s
termasuk dalam kompleks pura Besakih.
Pura Penataran Agung adalah pura yan_s

terbesar, terbanyak bangunan-bangunan
pelinggihnya, terbanyak jenis upakaranya
dan merupakan pusat dan semua pura yang
ada di komplek Pura Besakih. Di pura
PenataranAgung terdap at3 arcaatau candi
utama simbol stana dari sifat Tuhan fr.i
Murti. yaitu Dewa Brahma, Dewa Wsrut
dan Dewo Siwa yang merupakan
perlambang Dewa pencipta, Dewa
Pemelihara dan Dewa pelebur/
Reinkarnasi.yang ada di komplek pura
Besakih. Di Pura Penataran Agung
terdapat 3 arca atau candi utama simbol
stana dari sifat Tuhan Tii Murti, yaitu Dewa
Brahnma , Dewa Wsnu dan Dewa Siwa
yang merupakan perlambang Dewa
Pencipta, Dewa Pemelihara dan Dewa
Pelebur/Reinkarnasi.

Dalam pelaksanaan tirtha yatra ke
pura Besakih, peserta melaksanakan
persembahyang ke pedharma masing_
masing karena sebelum melaksanakan
persembahyangan ke Nat ar Agung terlebih
dahulu meminta restu kehadapan leluhur
yang berada pada Pedharma masing_
masing. Dan setelah itu barumelaksanakan

|11111itil:.ittR20KTOBER2016



ー

曜観鷺
予夕1′たj 7/asa. 

。しyVエー ′  ―

gambar dibaWah inilM機 颯_浚鯰 懺珊%た
j itulah yaF

´ ^/.r″ 、υ(

ｌｉ
ｓ
ｎ
ほ玉
）暉
癒
璽
型
い

W

:嚇F“
D呻

蟄
i鰤胤,7:‖撚‖詰詰

eヽヽa

bur′

Pura
gl`,lg

.Illbol

Dいνα

: Sil'α

DeWa
DCWa

.lia kc

3■ akan

llasing―

5 3ilakan

l lerlebih

■ieltll■■lr

■lasing―

卜sm氷狙

一

aMa



Pujawali atau piodalan di Pura Goa
Lawah ini untuk memuja Bhatara
Tengahing Se gar a dan Sang Hyang B asuki
dilakukan setiap Anggara Kasih
Medangsia. Dij eroan(bagian dalam) pura,

tepatnya di mulut goa terdapat pelinggih
Songgar Agung sebagai pemujaan Sang
Hyang Tunggal.Ada Meru Tumpang Tiga
sebagai pesimpang an Bhatara Andakasa.
Ada Gedong Limasari sebagai Pelinggih
Dewi Sri dan Gedong Limascatzz sebagai
Pelinggih Bhatara Wisnu. Dua pelinggih
inilah sebagai pemujaan Tuhan sebagai
Sang Hyong Basuki dan Bhatara
Tengahing Segara.

Demikianlah pelaksanaan tir ta yatr a
yang dilaksanakan oleh Sekaa Teruna-
Teruni Sekar Kencana pada hari sabtu, 1l
Januari 2012 dengan lancar. permintaan

dari seluruh anggota untuk bisa
mengadakan kegiatan tirtha yatra ini setiap
tahun agar bisa lebih mengenal pura-pura
yang ada di Bali dan luar Bali. Dengan
antusias itu seluruh komponen pemuda
berupaya untuk bisa melaksanakan
kegiatan ini agar bisa berlangsung secara
berkesinambungan setiap tahunnya.

4.3 Hambatan dalam kegiatan yang
diadakan oleh Sekaa Teruna -
Teruni Sekar kencana di Desa
Gadungan Kecamatan Selemadeo
Timur Kabupaten Tabanan.

Dalam sebuah kegiatan baik dalam
kegiatan apapun harapan dari kelangsungan
dari kegiatan itu pastilah kesuksesan
pelaksanaannya. Tidak dipungkiri dalam
melaksanakan kegiatan itu pasti ada kedala

atau hambatan-hambatan yang s..i-_
langsung maupun tidak langsung. L:..,.
meminimalisir kendala tersebut se, * --
berupa untuk mengatasinya deang ber:,- _

cara. Sebagaian besar kendala ters.:_
datang dari dalam dan dari luar organrs,,

Beberapa kendala atau ham't".
dalam pelaksanaan sebuah kegia:,-
kepemudaan, yaitu:

4.3.1 Faktorlnternal
1. Pemuda yang agak lebih tua (senrr:

jarang mau aktif karena mengan_ss::
kegiatan-kegiatan yang dilaksanak.:
tidak berguna bagi meraka. i:
membuat anggota yang lain menja:
terpengaruh dengan keadaan terseb *.
Dengan adanya pengaruh terseb._
membuat kegiata yang dilaksanaka:.
menjadi terhambat dan prograr:.-
program kegiatan pemuda menjac.
terhambat. Perlu adanya kesadaran da:.
para anggota pemuda untuk menyad a:.
bahwa organisasi bisa maju ir_.
dikarenakan keaktifan dari anggotannr .
untuk membuat kegiata yang kreatr:
dan inovatif.

2. Kurangnya perhatian anggota terhadap
pengurus, sehingga sering kali penguru.
bekerja dengan orang itu saj a.
sedangkan anggota yang lainnya tidak
mau tahu dengan urusan dalant
pelaksanaan kegiatan yang akar:
dilaksanakan. Sering kali pengurus
marah-marah dengan keadaan yang ada
dan pengurus sering disalahkan dengan
kesalahan yang dilakukannya.
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 [LII』  i蔦 R20KTOBER 2016

「



3.

4.

Kurang partisipasi dari anggota karena
anggota kebanyakan sekolah diluar
jangkauan tempat tinggal dan kerjajauh
dari tempat tinggal. Jadi ini juga yang
menyebabkan kurang aktifnya suatu
organisasi.
Masih lemahnya aturan yang
dikeluarkan oleh pengurus pemuda
sehingga membuat para pemuda
menganggap kegiatan sekaa teruna
tidak penting. Mereka lebih
mementingkan kepentingan pribadi
ketimbang kepentingan akan organisasi
mereka. Ini akan berdampak negatif
bagi kelangsungan organisasi.

5. Berpariasinya pekerjaan ang gota Selma
teruna juga terkadang menjadi
hambatan dalam pelaksanaan program
kegiatan yang sudah direncanakan dan
mensosialisasikan kegiatan tersebut.

4.3.2 Faktor Eksternal

Kurang perhatian dari aparat
pemerintah baik dari kelihan adat, kelihan
dinas dan kepala desa serta aparat
pemerintahan lainnya dalam kegiatan sekaa
teruna. Ini membuat organisasi menjadi
kacau karena kurang kontrol dari aparat
tersebut. Seharusnya keikutserta an aparat
pemerintah ini menjadi pembina dan
penanggung jawab dalam segala kegiatan
yang dilakukan sekoa teruna.
1. Tanggapan dari masyarakat tentang

kegiatan yang dilaksanakan sekaa
teruno ini dianggap sebagai kegiatan
yang menghambur-hamburkan uang dan
kegiatan yang tidak ada gunanya.

Artinya masyarakat kurang mendukung
dengan kegiatan yang dilakukan oleh
pemuda. Maka dari itu, pengurus
mengacu pada kegiatan keagamaan agar
mendapatkan simpati dari masyarakat
agar sekaa teruna dipercayalagi dalam
melaksanakan kegiatan apapun itu.

2. Masih minimnya danayang dimiliki oleh
sekaa teruna untuk menunjang
kegiatan-ke giatan yang sesuai dengan
program kerja. Dari sumber dana yang
utamanya dari bazar, tidaklah cukup
untuk mendanai semua kegiatan yang
dilaksanakan. Sampai anggota
mengeluarkan dana untuk menunjang
dana yang kurang karena minimalnya
sumber dana yang dimiliki oleh sekaa
teruna. Perlunya bantuan dari
pemerintah agar apa yang dilaksanakan
oleh sekaa teruna utamanya,untuk
mengembangkan kreatifitas dalam
bidang keagamaan, seni dan budaya bisa
berjalan lancar.

4.4 Upaya - Upaya yang dilakukan
Sekaa Teruna - Teruni Sekar
Kencana di Desa gadungan
Kecamatan Selemadeg Timur
dalam meningkatkan mental
spiritual

4.4.1 Mengadakan Persembahyangan
Bersama, Purnama, Tilem, Tirta
Yatra dan Ngayah Piodalan

Usaha mendalami ajaran agama
Hindu Sekaa Teruna - Teruni Sekar
Kencana dengan berbag ai cara,ada dengan

Teruna-Teruni Dalam Meningkatkan Filosofi Religius Di Desa
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cara mengadakan persembahyangan
bersama pada waktu purnama tilem,
pelaksanaan tirto yatro, pelaksanaan
ngayah piodalan, dan mengikuti pesraman
remaja di tingkat Desa Adat. Dalam
tingkatan upacara agama atau yadnya,
keikutsertaan sekaa teruna - Truni dalam
mempersiapkan sarana upacara
sesungguhnya sangat membantu, selain
meringankan tugas-tugas anggota baniar
yang ngqyah secara tidak langsung akan
melatih sekaa teruna terjun langsung untuk
mengerjakan apasaja sarana dan prasarana
yang disiapkan dalam melaksanakan
upacara nantinya. Biasanya setiap o dal an,
sekaa teruna - teruni memiliki tugas
membuat penjor, klakat, katikan sate,

memasang busana, ider-ider dan lain
sebagainya. Sehingga pada saat berkeluarga
nanti , di dalam ngayaft atau turun ke banjar
sudah siap atau mampu mengerjakan tugas
yang dibeb ani p e n gay ah.

Di samping mempersiapkan sarana
upacar a s e ka a t er una-t er uni juga memiliki
peran keikutsertaan dalam menyeleng-
garakan upacara, seperti halnya tugas
khusus untuk sekaa teruna - teruni Sekar
Kencana adalah tugas untuk mundut lda
Bha tara, ngayah menari rejang dan
mengelilingi pura sebanyak tiga kali dengan
pretimapaling depan, dituntun disungi oleh
pemangku dan diiringi barisan rapi dari
sekaa teruna -teruni. Seperti yang terlihat
pada gambar di bawah ini :

Gambar 4.4
Foto Sekaa Teruna-Teruni saat Ngayah Menari Rejang

Dok. Yuli
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4.4.2 Ikut Dalam Pasukudukaan
Mengintensifkan Interaksi Selain

peran yang disebutkan diatas Sekaa Teruna
- Teruni juga diwajibkan memiliki peranan
antara sesama, dengan mewujudkan
peranan Sekoa Terunq - Teruni dalam
pasuka dukaan, misalnya saat anggota
Sekaa Teruna - Teruni ada yang menikah,
anggota Se kaa Tbruna - Teruni y arrg lainnya
Wajib membantu sesuai kemampuan
masing-masing. Disinilah biasanya tempat
menuangkan karya seni, karena adabanyak
yang dapat dibuat atau diperlukan dalam
pemikahan yang berhubungan dengan seni,
contohnya saja penjor, janur, lukisan,
eksterior rumah dan interior rumah tempat
diadakannya resepsi. Sehingga peranan
Sekaa Teruna - kruni tarrpakjelas dan bisa
meringankan beban orang yang sedang
melaksanakan upacara. Begitu j uga dalam
halnya dalam kegiatan warga maninggal,
Sekaa Teruna -Tbruni Sekar Kencana ikut
juga dalam membantu menyediakan segala
sesuatunya. I Made Aristiawan (23 tahun)
selaku ketua Sekaa Teruna-Teruni Sekar
Kencana mengatakan:

"Sesungguhnya kegi atan y ang
dilaksanakan oleh sekaa teruna - teruni
merupakan pemjabaran dari proses
pembelajaran yang akan dibawa bekal
untuk masa depan. Pada waktu berada pada
masa remaja sekaa teruna - teruni
merupakan wadah untuk memperkenalkan
kita tentang adat istiadat dan keagamaan
dalam menongsong hari esok. Selain itu
juga para remaja mulai terjun ke
masyarakat untuk membantu orang tua

mereka (menggantikan sementara jika
orang tua ada halangan) untuk
melaksanakan kegiatan di banjar".

Peranan sekaa teruna - terunijuga
sebagai wahana pembelajaran dalam bidang
seni dan mengembangkannya agar bisa
dilestarikan dan dikembangkan untuk
generasi mendatang. Sebagai generasi
penerus bangsa remaja merupakan hak dan
tugas kita sebagai penerus dan
pengembangan kebudayaandan agama
Hindu di masa yang akan datang. Sebagai
imbas modernisasi banyak anak mudayang
terpengaruh dengan dunia pariwisata di
Bali khususnya, remaja sangat rentan
terkena pengaruh dunia barat yang tidak
sesuai dengan kebuadayaan kita yang
mengedepankan nilai-nilai susila dan
norrna-norna yang berlaku.

4.4.3 Ikut Aktif Dalam Kegiatan
Pasraman Remaja

Bali sangat terkenal dengan
pariwisata baik Dalam Negeri maupun
Manca Negara, itu karena keindahan
pemandangannya maupun adat istiadat
kebudayaan dari masyarakat Bali itu
sendiri. Untuk tetap bisa terkenal,
kelestarian Bali harus di jaga nilai-nilai
yang dimiliki Bali yang telah diwariskan
leluhur kita.

Berkenaan dengan hal tersebut,
Bapak Gubemur Bali sangat peduli dengan
pelestarian itu, maka Bapak Gubemur Bali
memberikan bantuan berupa uang grura bisa
dimanfaatkan membangun secara fisik dan
non fisik Desa Pekraman Gadungan.

Teruna-Teruni Dalam Meningkatkan Filosofi Religius Di Desa
Gadungan Kec. Selemadeg Timur, Kab. Tabanan
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Secara non fisik salah satunya untuk
mengadakan Pesraman Tingkat Remaja

dengan tujuan memberikan pemahaman

tentang nilai-nilai luhur kita miliki yang

telah diwarisi oleh para leluhur kita
sehingga para remaja bisa menjaga dan

melaksanakan nilai-nilai tersebut dan pada

akhimyaAjeg Bali istilah sekarang dapat

dijaga.
Dalam kegiatan ini yang melibatkan

para remaja, Sekaa Teruna - Teruni Sekar

Kencana ikut serta dalam kegiatan ini
karena merupakan suatu kewajiban untuk
melakszurakan beberapa tugas dan aiaran
yang sifatnyakeagamaan dan adat istiadat

kebudayaan yang asalnya dari pulau Bali
ini. Selain itu kegiatan ini merupakan
lanjutan dari pelajaran yang didapat dari
pendidikan formal yang akan bisa
dikembangkan dalam kehidupan
masyarakat. Cerminan remaj a merupakan
salah satu pondasi sebuah keberhasilan dari
kemajuan bangsa. Maka dari itu perlu
adanya suatu pelatihan-pelatihan yang

merangsang remaja agar dapat menjaga dan

mecerminkan remaja yang bermoral dan

bisa bertanggung j awab terhadap apa yang

dilakukannya.
Pada pesraman ini, melibatkan 40

orang remaj ayangberasal dari 5 dusun dari
Desa Gadungan yang terdiri dari 20
perempuan dan 20 laki-laki. Selain itu
panitianya juga berjumlah 18 orang dari
kepengurusan Desa Pekraman Cepaka dan

Desa Gadungan. Pesraman ini diadakan
selama 24kalipada liburan sekolah bulan
juni 2010. Pelaksanaan kegiatan ini

dilaksanakan di SD 2 Gadungan mulai
pukul 08.00-12.30 WITA. Pada setiap
pertemuan peserta pesraman Remaja
diberikan konsumsi berupa j ajan dan nasi,

tidak hanya itu, pesertajuga diberikan baju

kaos yang harus dibawa setiap kegiatan ini.
Pesraman ini dianggarkan sekitar 20 ifia
dari bantuan Bapak Gubernur yang
nilainnya 55 juta.

Adapun materi yang diberikan
dalam kegiatan ini berupa pengetahuan

keagamaan, Bahasa Bali, kebuadayaan,
hukum adat, kesehatan, dan praktek.
Semua materi itu diberikan oleh tutor -tutor
yangberasal dari Desa Gadungan dan guru

SD yang berada di Desa Gadungan sesuai

dengan bidangnya masing-masing.
Kegiatan ini memberikan ruang bagi para

remaja untuk bisa menunjukan dan
mengsah intlektualnya karenajarang sekali

ada pertemdan yang diadakan dalam
tingkat remaja di Desa Gadungan. Selain
itu, wawasan peserta pesraman
berkembang dan ketrampilan yang
didapatnya bisa dipraktekan dalam
kehidupan masyarakat. Tidak hanya itu,
manfaat dari kegiatan ini yang dapat dari
para remaja adalah saling mengenal lebih
dekat sesama remaja yang ada di desa

gadungan, karena dengan adanya
pertemuan ini yang lebih sering akan
mengakrabkan dan menj aliri persaudaraan

yang lebih erat antara remaja(hasil
wawancara dengan Drs. I Nyoman Teleng

tanggal 6 Agustus 2011). Kegiatan
pasraman yang dilakukan tampak seperti

gambar dibawah ini :
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Gambar 4.5

Foto Kegiatan Pesraman Remaja

Dok. Yuli

5. Simpulan dan Saran
Berdasarkan apa yang telah diuraikan

dalam bab-bab sebelumnya maka dapat

diambil suatu kesimpulan sebagai
berikut:

1. Aktivitas sekaa teruna - teruni
merupakan organisasi yang mempunyai
peranan yang sangat penting dalam
melestarikan nilai-nilai keagamaan dan

kebuadayaan yang dilaksanakan dalam
suatu organisasi kepemudaan karena

dalam kegiatannya sangat menonjolkan
kegiatan yangberuzaskan agama dan

budaya yang memiliki nilai-nilai
pendidikan, seperti tirtha yatra,
persembahyangan purnama tilem,
kegiatan ngayah di pura dalam rangka
piodalon dan kegiatan membantu
anggota yang akan melepas masa

lajang, sehingga semua kegiatan itu
dapat menghidarkan anggota sekaa
teruna - teruni terhadap kegiatan yang

bersifat negatif. Selain ifi s ekaa kruna

- Teruni merupakan sebuah sistem sosial

yang memiliki suatu keterikatan arfiata
anggotanya yang mempunyai suatu
peran dalam meningkatkan kesadaran

keagamaan dan merupakan warisan
turun-temurun dari leluhur yang tidak
dipisatrkan dalam kehidupan masyarakat

Bali.

2. Hambatan-hambatan sekaa Teruna -
Teruni dalam pelaksanaan kegiatan ini
kebanyakan diutamakan oleh partisipasi

dari anggotanya yang sering tidak
menghiraukan kegiatan tersebut. Selain

itu, adanya peraturan yang kurang jelas

mengakibatkan anggota agaknya
kurang tanggap terhadap kegiatan yang

diadakan oleh sekaa Teruna - Teruni.

Waktu dan kondisi setiap anggotayang
memiliki kesibukan yang berbeda-beda
juga menjadi penghalang keikutsertaan
dalam kegiatan yang diadakhn sekaa

teruna - teruni.

3. Upaya - upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan mental spiritual bagi
sekaa teruna - teruni sekar kencana di
Desa Gadungan Kecamatan Selemadeg

Timur dalam meningkatkan mental
spiritual adalah dengan mendalami
ajaranAgama Hindu dengan ikut serta

dalam kegiatan upacara Agama atau

yadnya, ikut serta dalam kegiatan
pasuka dukaan dan mendirikan
Pasraman Remaj a upaya-upaya tersebut
dilakukan untuk meningkatkan mental
spiritual para remaj a khususnya di Desa

Gadungan Kecamatan Selemadeg
Timur, Kabupaten Tabanan.
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5.2 Saran-saran
1. Disarankan kepada seluruh anggota

sekaa teruna - teruni agar selalu
meningkatkan aktivitasnya untuk
meningkatkan mental spiritualnya agar
bisa lebih aktifdan lebih kreatifdalam
pengembangan program - program
yang berkaitan dengan aktivitas
spiritual remaja atau keagamaan.

2. Disarankan kepada sekaa teruna -
teruni agar selalu berkordinasi dengan
sesama anggotanya serta diharapkan
agar selalu meminta masukan dari
aparat Desa, sehingga segala hambatan
yang dialami bisa dihadapi sehingga
sekaa teruna - teruni menj adi generasi
yang kuat dan tangguh mental
spiritualnya.

3. Disarankan kepada Sekaa teruna -
teruni agar selalu banyak belajar dan
bertanya kepada para rohaniawan serta
meningkatkan sradha dan baktinya
kepada Tuhan.
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